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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Profitabilitas, Size dan
Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan dengan Corporate Social
Responsibility sebagai variabel pemoderasi pada perusahaan manfaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode Analisis yang digunakan
adalah regresi linier berganda dan untuk variabel moderating menggunakan
metode absolut residual. Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 63
perusahaan selama periode penelitian 2016-2018 dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa
Profitabilitas, Size berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan,
Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap Nilai
Perusahaan, CSR berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan,
dan CSR tidak mampu memoderasi hubungan antara Profitabilitas, Size, dan

Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan.

Kata Kunci : Profitabilitas, Size, Kepemilikan Manajerial, Corporate Social

Responsibility, Nilai Perusahaan
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PROFITABILITY, SIZE, MANAGERIAL OWNERSHIP OF CORPORATE
VALUES WITH COMPANY'S SOCIAL RESPONSIBILITY AS A
MODERATING VARIABLE

(Case Study of Manufacturing Companies Listed on the Indonesia Stock
Exchange in 2016-2018)

By :
NAFA RISKY LESTARIWATI
NPM. 21601082198

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of profitability, company size and
managerial ownership on firm value, and determine the role of CSR in
moderating the influence of the causal relationship on profitability, company
size and managerial ownership on the value of manufacturing companies listed
on the Indonesia Stock Exchange (IDX). This study took a sample of 63
companies during the study period 2016-2018 by using purposive sampling
method. Technical analysis using regression analysis methods. Hypothesis
testing results show that profitability, size has a significant negative effect on
firm value, managerial ownership does not have a significant negative effect on
firm value, CSR has a significant positive effect on firm value, and CSR is
unable to moderate the relationship between profitability, size, and managerial
ownership of firm value.

Keywords : Profitabilitas, Size, Managerial Ownership , Corporate Social
Responsibility, Company Values and Profitability.
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1.1 Latar Belakang Penelitian

University of Islam Malang

Pada saat ini perkembangan ekonomi dan bisnis yang ada di
Indonesia berkembang dengan sangat pesat. Ditandai dengan adanya
banyak perusahaan — perusahaan baru yang muncul membuat persaingan
semakin ketat. Untuk meningkatkan kinerja suatu perusahaan tersebut
berlomba — lomba supaya menjadi yang terbaik dalam bidangnya masing —
masing. Tujuan dari didirikannya suatu perusahaan adalah untuk
memperoleh keuntungan atau mendapatkan laba secara semaksimal
mungkin supaya bisa meningkatkan nilai suatu perusahaan. Nilai
perusahaan merupakan sebuah cerminan aset yang dimiliki oleh
perusahaan. Nilai perusahaan dapat dilihat atau dinilai dari harga saham
suatu perusahaan stabil atau terus meningkat dalam jangka panjang. Jika
nilai saham meningkat berarti perusahaan bisa meningkatkan inovasi
Kinerja perusahaan secara maksimal, artinya dana yang dibutuhkan
perusahaan lebih besar untuk mewujudkannya. Karena dengan
meningkatnya nilai perusahaan maka akan banyak investor yang
mempercayakan modalnya terhadap perusahaan tersebut. Hal tersebut bisa
menguntungkan  bagi  perusahaan. Oleh  karena itu  dalam
meningkatkan kinerja perusahaan maka perusahaan melakukan go public

untuk memberikan sinyal positif kepada para investor.
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Dalam perkembangan industri, banyak perusahaan — perusahaan
manufaktur di Indonesia yang berkembang dengan pesat pada saat ini.
Menurut data kementrian perindustiran bahwa terdapat beberapa sektor
unggulan dari perusahan manufaktur yang bisa meningkatkan
produktivitas di bidang tersebut sehingga bisa bersaing secara nasional
maupun internasional serta mendapatkan investasi yang besar bagi
perusahaan tersebut. Persaingan yang ketat dalam industri manufaktur
membuat setiap perusahaan bersaing dalam peningkatan Kinerja
perusahaan agar bisa mencapai tujuan dari perusahaan tersebut. Setiap
perusahaan manufaktur mempunyai keunggulan dalam mempertahakankan
bisnisnya disetiap periode dan mendapatkan keuntungan yang maksimal,
karena dengan adanya nilai perusahaan yang tinggi bisa memberikan
dampak kepada para pemegang saham untuk mempertahankan
investasinya dan bisa menarik perhatian para calon investor untuk
menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Menurut Rudangga dan
Sudiarta (2016), harga saham merupakan salah satu unggulan penilaian
dalam nilai perusahaan. Apabila harga saham mengalami ketidakstabilan
maka calon investor akan ragu untuk mempercayakan investasinya
terhadap perusahaan tersebut, sebaliknya jika harga saham stabil atau terus
mengalami peningkatan maka calon investor akan mempercayakan
modalnya untuk berinvestasi terhadap perusahaan tersebut. Nilai
perusahaan bisa memperlihatkan keuntungan perusahaan dari nilai asset,

hutang, dan modal yang dimiliki oleh perusahaan (Mustofa, 2018).
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Nilai perusahaan merupakan suatu kondisi yang telah dicapai oleh
perusahaan sebagai bentuk dari kepercayaan masyarakat terhadap
perusahaan setelah melalui suatu proses kegiatan operasional perusahaan
selama beberapa tahun, yaitu sejak perusahaan tersebut didirikan hingga
saat ini (Noerirawan, 2012). Nilai perusahaan mempunyai peran yang
sangat penting dalam hal ini, karena nilai perusahaan bisa diartikan
sebagai nilai pasar (market value) yang dibutuhkan para investor agar
tetap melakukan investasi pada perusahaan dan bisa mensejahterakan para
pemegang saham secara maksimal. Kekayaan dari para pemegang saham
dan perusahaan dapat diketahui dengan adanya harga pasar saham yang
merupakan gambaran dari pengambilan keputusan investasi, manajemen
asset dan juga pendanaan (Financing). Adapun beberapa faktor yang bisa
mempengaruhi meningkatnya nilai perusahaan, yaitu Profitabilitas, Ukuran

Perusahaan, Kepemilikan Manajerial dan Corporate Social Responsibility.

Profitabilitas merupakan kemampuan dimana sebuah perusahaan
bisa menghasilkan profit atau laba perusahaan. Menurut Lukviarman
(2006:33) profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba yang berhubungan dengan penjualan, total aktiva
maupun modal sendiri. Semakin tinggi nilai rasio profitabilitas suatu
perusahaan maka perusahaan semakin efisien dalam meningkatkan laba
(Kasmir, 2012:114). Pada rasio profitabilitas ini juga bisa sebagai tolak
ukur perusahaan dalam mendapatkan laba. Para investor melihat laba
sebagai indikator kinerja perusahaan dalam mengembangkan atau

mengelola perusahaannya. Dengan demikian, perusahaan harus terus
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memperbaiki Kinerja perusahaan supaya mendapatkan profit yang tinggi.
Sehingga bisa menyebabkan para investor untuk mempercayakan
investasinya kepada perusahaan yang bisa membuat laba perusahaan
meningkat. Dengan cara menarik minat investor inilah yang dapat
meningkatkan laba perusahaan sehingga nilai suatu perusahaan juga

meningkat.

Menurut Pratama dan Wiksuana (2016), profitabilitas yang
semakin tinggi dimiliki oleh suatu perusahaan maka bisa mencerminkan
tingkat efisiensi perusahaan yang tinggi juga sehingga bisa meningkatkan
Kinerja perusahaan yang baik pula. Bagi para karyawan, dengan adanya
tingkat profitabilitas yang tinggi maka akan berdampak dengan adanya
peluang peningkatan gaji mereka. Tingkat efisiensi dan efektifitas yang
tinggi sangat dibutuhkan oleh perusahaan karena bisa menciptakan laba
yang tinggi. Nilai perusahaan dianggap baik apabila mampu
mensejahterakan para pemegang saham karena meningkatnya profitabilitas
yang dimiliki oleh suatu perusahaan, jika perusahaan tidak mempunyai
tingkat profitabilitas yang baik maka investor akan menarik investasinya

dan menganggap Kinerja perusahaan menurun.

Selain dari faktor profitabilitas yang mempengaruhi nilai
perusahaan, size atau ukuran perusahaan juga mempengaruhi nilai
perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya ukuran aset
yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut Riyanto (2013:313), Ukuran
perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan dapat dilihat dari

besarnya nilai equity, nilai penjualan atau nilai aktiva. Perusahaan sendiri
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dikategorikan dalam dua jenis, yaitu perusahaan berskala kecil dan
perusahaan berskala besar (Rudangga dan Sudiarta, 2016). Ukuran
perusahaan bisa mempengaruhi nilai perusahaan, karena semakin besar
nilai perusahaan maka semakin besar pula perusahaan dalam mendapatkan
dana secara internal maupun eksternal. Perusahaan yang berskala besar
cenderung memiliki kondisi yang stabil dari tahun ke tahun. Peningkatan
permintaan saham akan berujung pada naiknya harga saham perusahaan di

pasar modal yang mengakibatkan nilai perusahaan naik.

Dana yang diperoleh tersebut bisa  digunakan untuk
mengembangkan perusahaan apabila perusahaan mempunyai ukuran atau
skala yang besar. Perusahaan yang mempunyai skala ukuran besar
mencerminkan kesejahteraan pemegang saham dan nilai perusahaan akan
meningkat dibarengi dengan harga saham yang meningkat. Ini yang bisa
menyebabkan calon investor mempercayakan investasinya kepada
perusahaan. Dana inilah yang digunakan oleh perusahaan untuk
meningkatkan kinerja maupun menambah kreasi dengan berinovasi produk
dan pelayanan yang baru, sehingga membuat perusahaan mendapatkan

keuntungan yang lebih dan mensejahterakan para pemegang saham.

Faktor lain yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu kepemilikan
manajerial. Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham oleh
pihak manajemen perusahaan yang secara aktif bisa telibat dalam
pengambilan keputusan. Menurut Sulistiono (2010), kepemilikan
manajerial merupakan keadaan dimana seorang manajer dan direksi

menjadi bagian di dalam pemegang saham perusahaan itu sendiri. Pemilik
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perusahaan sebagai pemegang saham memberikan tugas kepada manajer
untuk mengelola perusahaan yang dimiliki dengan semaksimal mungkin
dalam menaikkan nilai perusahaan. Sebagai seorang manajer yang sudah
diberi tugas harus bisa mengelola perusahaan dengan mengoptimalkan
kinerja perusahaan untuk membuat keputusan yang terbaik bagi pemegang

saham.

Kepemilikan manajerial mempunyai keterkaitan dengan teori
agensi, dimana teori agensi merupakan pemisahan antara manajer dengan
pemegang saham sehingga memunculkan biaya keagenan akibat tidak
adanya keselarasan tujuan kepentingan. Konflik agen bisa terjadi dalam
sebuah perusahaan dengan adanya perbedaan yang tidak sesuai dengan
kepentingan antara manajer dengan pemegang saham. Biasanya manajer
lebih  mementingkan kepentingan pribadinya daripada kepentingan
pemegang saham. Hal ini bisa terjadi biasanya karena diri sendiri
termotivasi untuk lebih mengutamakan kepentingan masing — masing
pribadi. Terjadinya konflik keagenan bisa menyebabkan pengaruh
terhadap nilai perusahaan karena akan berdampak pada penilaian investor.
Terdapat alternatif yang digunakan untuk meminimalisir biaya keagenan
dengan cara kepemilikan saham oleh manajemen dan kepemilikan saham
dengan institusional. Penelitian ini lebih terfokus pada kepemilikan saham

oleh manajemen.

Manajer diharapkan mampu bertindak sesuai dengan keinginan
para pemegang saham. Menurut Christiawan dan Tarigan (2007),

keputusan dan aktivitas manajer yang tidak mempunyai saham di dalam
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perusahaan itu atau murni sebagai seorang manajer berbeda dengan
keputusan manajer jika mempunyai saham di dalam perusahaan itu.
Kepemilikan saham oleh manajer yang ada di dalam perusahaan itu, bisa
membuat manajer termotivasi dalam melalukan Kkinerja di perusahaan
tersebut. Sehingga tidak ada lagi konflik yang terjadi antara manajer
dengan pemegang saham karena sudah menyelaraskan tujuan kepentingan
yang sama dengan adanya kepemilikan manajerial ini. Tujuan perusahaan
akan tercapai dengan baik apabila dikelola secara baik dan lebih efektif
secara bersama — sama antara manajer dan direktur yang akan membuat
nilai perusahaan tersebut meningkat pula. Hal ini bisa menarik minat
investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut jika perusahaan
mempunyai nilai perusahaan yang tinggi maka perusahaan akan
mendapatkan banyak keuntungan sehingga bisa mensejahterakan para

pemegang saham.

Selain itu, Corporate Social Responsibility juga mempengaruhi
nilai perusahaan dalam menarik minat para investor untuk menamankan
sahamnya di perusahaan tersebut. Investor sekarang lebih memilih
perusahaan yang mempunyai tanggung jawab sosial dalam laporan
keuangan tahunannya. Dalam penelitian ini, Corporate Social
Responsibility digunakan sebagai variabel pemoderasi dikarenakan
perusahaan didirikan tidak hanya mempunyai tujuan ekonomi saja tetapi
juga tujuan sosial. Tujuan sosial ini lebih menitikberatkan tanggung jawab
sosial bukan laba yang sebagai prioritas. Tanggung jawab perusahaan

semestinya harus memperhatikan pembangunan ekonomi, sosial serta
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menjaga lingkungan untuk pembangunan berkelanjutan sehingga muncul
untuk mengurangi dampak negatif akibat aktivitas perusahaan dengan cara
pengembangan Corporate Social Responsibility. Persaingan perindustrian
saat ini, hampir semua perusahaan yang terdaftar di BEI telah
mengungkapkan informasi mengenai CSR dalam laporan tahunannya.
Sesuai dengan pasal 74 Undang — Undang Perseroan Terbatas No. 40
Tahun 2007, pemerintah mewajibkan perusahaan yang melakukan
kegiatan usaha di bidang atau berkaitan erat dengan sumber daya alam
melakukan tanggung jawab sosial serta lingkungan. Kepedulian kepada
masyarakat sekitar komunitas bisa diartikan dengan sangat luas, namun
secara singkat dapat diartikan sebagai peningkatan partisipasi dan posisi
organisasi di dalam sebuah komunitas melalui berbagai upaya

kemaslahatan bersama bagi organisasi dan komunitas (Daniri, 2008).

CSR juga bisa bherkaitan dengan stakholder, kelangsungan hidup
perusahaan dan juga kesejahteraan masyarakat. CSR juga berkaitan
dengan teori legitimasi, yang bisa memberikan pandangan penting
terhadap praktik pengungkapan sosial perusahaan. Perusahaan akan
berusaha memperoleh legitimasi dari masyarakat dengan melaksanakan
program — program yang dibutuhkan oleh masyarakat. Dalam rangka
efisiensi perusahaan untuk menjalankan aktivitas bisnisnya harus mampu
mempunyai prioritas utama, stategi dan juga laba jangka panjang yang bisa
bermanfaat untuk stakholder. Perusahaan dapat menggunakan
pengungkapan CSR sebagai keunggulan kompetitif perusahaan.

Perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan dan sosial yang baik akan
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direspon oleh investor melalui peningkatan harga saham. Apabila
perusaaan mempunyai Kinerja lingkungan dan sosial yang buruk maka
akan muncul keraguan dari pihak investor kemudian akan direpon negatif
dalam penurunan harga saham yang bisa berdampak pada penurunan nilai
perusahaan (Almilia dan Wijayanto, dalam Thohiri 2011). Corporate
Social Responsibility sebagai pemoderasi diharapkan mampu semakin

memperkuat hubungan pengungkapan sosial dengan nilai perusahaan.

Pada penelitian terdahulu terdapat hasil yang berbeda — beda, yaitu
Pramana dan Mustanda (2016) menemukakan bahwa profitabilitas dan
size berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan CSR mampu memoderasi
profitabilitas terhadap nilai perusahaan dan tidak mampu memoderasi size
terhadap nilai perusahaan. Hargiansyah (2015) menemukakan bahwa
ukuran perusahaan, leverage dan profitabilitas berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Malino dan Wirawati (2017) menemukakan bahwa
profitabilitas, kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai
perusahaan dan CSR mampu memaoderasi profitabilitas terhadap nilai
perusahaan dan tidak mampu memoderasi kepemilikan manajerial

terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, peneliti tertarik
untuk  melakukan  penelitian  yang  berjudul “PENGARUH
PROFITABILITAS, SIZE, DAN KEPEMILIKAN MANAJERIAL
TERHADAP NILAI PERUSAHAAN DENGAN CORPORATE

SOCIAL RESPONSIBILITY SEBAGAI VARIABEL PEMODERASI”
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1.2

(PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI

BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2016 — 2018.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2016 - 2018 ?

Bagaimana Pengaruh Size Terhadap Nilai Perusahaan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2016 — 2018 ?

Bagaimana Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Nilai
Perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2016 — 2018 ?

Bagaimana Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai
Perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2016 — 2018 ?

Bagaimana Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan dengan
Corporate Social Responsibility sebagai variabel pemoderasi pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2016 — 2018 ?

Bagaimana Pengaruh Size Terhadap Nilai Perusahaan dengan

Corporate Social Responsibility sebagai variabel pemoderasi pada



perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2016 — 2018 ?
7. Bagaimana Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Nilai

Perusahaan dengan Corporate Social Responsibility sebagai variabel

REPOSITORY

pemoderasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

University of Islam Malang

Indonesia (BEI) tahun 2016 — 2018 ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian tersebut, maka tujuan

dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 — 2018.

2. Untuk mengetahui pengaruh Size terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2016 — 2018.

3. Untuk mengetahui pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 — 2018.

4. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 — 2018.
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5. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap nilai
perusahaan dengan Corporate Social Responsibility sebagai
variabel pemoderasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 — 2018.

REPOSITORY

6. Untuk mengetahui pengaruh Size terhadap nilai perusahaan

University of Islam Malang

dengan Corporate Social Responsibility sebagai variabel
pemoderasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 — 2018.

7. Untuk mengetahui pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap
nilai perusahaan dengan Corporate Social Responsibility sebagai
variabel pemoderasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 — 2018.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan diatas,
maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut :

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan bisa berguna sebagai bahan
masukan atau wawasan untuk ilmu pengetahuan yang berkaitan
dengan nilai perusahaan dan juga bisa sebagai referensi untuk
mahasiswa ekonomi akuntansi dan manajemen dapat dijadikan

sebagai pedoman pustaka untuk penelitian referensi selanjutnya yang
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berkaitan dengan profitabilitas, size, kepemilikan manajerial dan

Corporate Social Responsibility.

b. Bagi Bidang llmu Pasar Modal dan Teori Portofolio dan
Investasi
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan
informasi ataupun untuk menambah wawasan untuk dijadikan
sebuah pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam
melakukan investasi terutama pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi
dan memberikan pemikiran ataupun informasi kepada perusahaan
dalam pengambilan keputusan untuk meningkatkan nilai
perusahaan. Penelitian ini diharapkan bisa digunakan untuk sebagai
alat mengetahui pengaruh profitabilitas, size, dan kepemilikan
manajerial dalam suatu perusahaan dapat mempengaruhi nilai
perusahaan serta mampu meningkatkan Corporate Social

Responsibility.

b. Bagi Investor

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi,
informasi  serta masukan untuk dijadikan sebuah bahan

pertimbangan pengambilan keputusan para investor untuk



melakukan penanaman modalnya terhadap perusahaan terutama

manufaktur yang terdaftar di BEI.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini mempunyai tujuan yaitu untuk mengetahui
pengaruh Profitabilitas, Size, Kepemilikan Manajerial dan Corporate Social
Responsibility terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 — 2018, dan juga untuk
mengetahui pengaruh Profitabilitas, Size dan Kepemilikan Manajerial terhadap
nilai perusahaan dengan Corporate Social Responsibility sebagai variabel
pemoderasi pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2016 — 2018, dengan menggunakan analisis regresi
linier berganda, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Profitabilitas (ROA) berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai
perusahaan.
2. Size berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan.
3. Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai
perusahaan.
4. Corporate Social Responsibility berpengaruh positif signifikan terhadap
nilai perusahaan.
5. Corporate Social Responsibility tidak mampu memoderasi hubungan antara
profitabilitas terhadap nilai perusahaan.
6. Corporate Social Responsibility tidak mampu memoderasi hubungan antara

size terhadap nilai perusahaan.



7. Corporate Social Responsibility tidak mampu memoderasi hubungan antara
kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan.
5.2 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini sama halnya dengan penelitian yang lain,

REPOSITORY

penelitian ini juga mempunyai keterbatasan seperti halnya :

University of Islam Malang

1. Subyek dalam penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Dalam penelitian ini juga hanya menggunakan 3 variabel bebas dan
satu variabel pemoderasi, yaitu profitabilitas, size, kepemilikan
manajerial dan corporate social responsibility sehingga variabel yang
mempengaruhi nilai perusahaan yang lain tidak diikut sertakan dalam
penelitian ini.

3. Terbatasnya periode yang digunakan dalam sampel penelitian ini,
karena penelitian ini berfokus pada 3 periode saja, yaitu tahun 2016 —
2018.

4. Peneliti mempunyai keterbatasan dalam mengisi indikator CSR karena
jawaban yang peneliti isikan terkadang mempunyai kesalahan dan juga
setiap perusahaan mempunyai pengungkapan yang berbeda — beda.

5. Pengungkapan CSR sebagai variabel pemoderasi tidak signifikan atau
tidak mampu memperkuat hubungan antara variabel independen dengan
nilai perusahaan.

5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat di atas maka

diharapkan ada perbaikan — perbaikan yang dilakukan untuk penelitian —
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peneliatian berikutnya :

1.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan bisa menggunakan perusahaan
— perusahaan selain manufaktur, seperti misalnya perusahaan
pertambangan, Food and Beverage, ataupun seluruh perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan bisa menambah variabel —
variabel penelitian yang lain, seperti misalnya kepemilikan
institusional, laverage, keputusan investasi ataupun yang lainnya.
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan periode
pengamatan yang lebih panjang daripada periode pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini.

Apabila Corporate Social Responsibility tetap digunakan maka indeks
perhitungannya tidak hanya menggunakan annual report saja tetapi
menggunakan media yang lainnya.

Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya pengungkapan CSR digunakan

sebagai variabel intervening bukan sebagai variabel pemoderasi.
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